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DSLNG Perkuat Pasokan Kondensat untuk Pasar Dalam Negeri 

DSLNG Strengthen Condensate  Supplies for Domestic Market 

 

Jakarta- PT Donggi-Senoro LNG 

(DSLNG) memperkuat pasokan 

kondensat ke domestik melalui 

penandatanganan kesepakatan jual beli 

dengan konsorsium PT Titis Sampurna 

dan PT Surya Mandala Sakti. 

 

"Kami bangga dapat melanjutkan 

komitmen untuk memperkuat pasokan 

kondensat domestik, dalam hal ini untuk 

dimanfaatkan sebagai feed stock bagi 

industri petrokimia di dalam negeri," ujar 

Direktur Operasi DSLNG Kurniawan 

Rahardjo, saat penandatanganan 

kesepakatan di Jakarta, Rabu (8/8). 

 

Melalui kontrak tersebut, DSLNG 

melanjutkan memasok kondensat 

dengan volume 800.000 barrel per tahun 

untuk jangka waktu tiga tahun sampai 

tahun 2021 kepada konsorsium PT Titis 

Sampurna dan PT Surya Mandala Sakti 

dengan pengguna akhir adalah PT 

Chandra Asri Petrochemical.  

 

"Kami mengapresiasi seluruh 

Jakarta- PT Donggi-Senoro LNG 

(DSLNG) strengthen condensate 

supplies for domestic market through 

Sale and Purchase Agreement with 

consortium of PT Titis Sampurna and PT 

Surya Mandala Sakti.  

 

“We are proud to be able to continue our 

commitment to strengthen domestic 

condensate supplies, in this case to be 

used as feed stock for the domestic 

petrochemical industry,” said DSLNG 

Operations Director Kurniawan Rahardjo, 

during the signing ceremony in Jakarta, 

Wednesday (8/8). 

 

Through the contract, DSLNG continued 

to supply condensate with a volume of 

800,000 barrels per year for a period of 

three years until 2021 to the consortium 

of PT Titis Sampurna and PT Surya 

Mandala Sakti with the end user being 

PT Chandra Asri Petrochemical. 

 

 

“We appreciate all companies 



 

 

perusahaan yang tergabung dalam 

konsorsium ini maupun sebagai end 

user, semoga kelanjutan kerja sama ini 

bisa bermanfaat untuk semua," ujar 

Kurniawan. 

 

DSLNG mulai memproduksi kondensat di 

tahun 2015. Kondensat merupakan hasil 

samping dari proses pengolahan gas 

menjadi gas alam cair di Kilang Donggi 

Senoro LNG yang berlokasi di Kabupaten 

Banggai, Sulawesi Tengah. 

 

Kilang LNG Donggi Senoro menerima 

pasokan gas dari dua produsen hulu 

yaitu JOB Pertamina-Medco E&P Tomori 

Sulawesi (PMTS) yang mengelola 

lapangan gas Senoro dan PT Pertamina 

Eksplorasi dan Produksi (EP) yang 

mengelola lapangan gas Donggi dan 

Matindok.  

 

Direktur Urusan Korporasi DSLNG Aditya 

Mandala mengemukakan bahwa kilang 

LNG Donggi-Senoro menjadi proyek 

pertama di Indonesia yang menggunakan 

skema bisnis hilir yang memisahkan 

produksi gas di hulu dengan pengolahan 

LNG di hilir. “Skema bisnis hilir 

memungkinkan optimalisasi penerimaan 

negara sebab biaya pembangunan kilang 

tidak membebani cost recovery,” ujar 

incorporated in this consortium as well as 

end users, hopefully this continuation of 

cooperation can be beneficial for all," said 

Kurniawan. 

 

 

DSLNG started producing condensate in 

2015. Condensate is a by-product of the 

gas processing process to liquefied 

natural gas at the Donggi Senoro LNG 

plant, located at Banggai Regency of 

Central Sulawesi Province.  

 

Donggi Senoro LNG plant receives feed 

gas from two upstream producers namely 

JOB Pertamina-Medco E&P Tomori 

Sulawesi (PMTS) which operates Senoro 

gas field and PT Pertamina Exploration 

and Production (EP) which operates 

Donggi and Matindok gas fields.  

 

DSLNG Corporate Affairs Director Aditya 

Mandala said Donggi Senoro LNG plant  

is the first project in Indonesia using 

downstream business scheme, which 

separates the gas production at the 

upstream and the LNG processing at the 

downstream. “The downstream business 

scheme allows optimization of state 

revenue because the LNG plant 

investment is not subject to cost 



 

 

Aditya.*** 

 

recovery,” said Aditya.*** 

 

 

 

 

Tentang Proyek Kilang LNG Donggi Senoro 

About Donggi Senoro LNG Project 

Kilang LNG Donggi Senoro berkapasitas produksi dua juta ton per tahun, merupakan 

kerja sama oleh PT Pertamina (Persero), PT Medco Energi Internasional Tbk, 

Mitsubishi Corporation, dan Korea Gas Corporation. 

Lingkup bisnis PT Donggi-Senoro LNG adalah mengolah gas alam menjadi gas alam 

cair.  

 

The Donggi Senoro LNG plant has the capacity to produce two million ton per year of 

liquefied natural gas. The Donggi Senoro LNG project is a partnership between PT 

Pertamina (Persero), PT Medco Energi Internasional Tbk, Mitsubishi Corporation, 

and Korea Gas Corporation. PT DSLNG’s scope of business is to process natural 

gas to liquefied natural gas.*** 
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